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ABSTRAK 

Rendahnya produksi tanaman lada putih di Bangka Belitung disebabkan oleh degradasi 

lahan akibat aktivitas penambangan timah. Perbanyakan lada melalui setek merupakan 

solusi untuk mengatasi ketersediaan bibit secara cepat mendukung peningkatan produksi 

tanaman lada. Keberhasilan setek ditentukan oleh kemampuan pembentukan akar dan tunas 

yang dapat dioptimalkan melalui aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT) dan pemupukan NPK 

yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi jenis zat pengatur 

tumbuh (ZPT) dan dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan bibit lada (Piper nigrum L.) 

varietas Nyelungkup. Penelitian dilaksanakan di Penangkaran Bibit Desa Pusuk, Kecamatan 

Kelapa, Kabupaten Bangka Barat. Rancangan lingkungan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAKF). Faktor pertama adalah jenis ZPT yaitu ZPT alami (air kelapa 

25%) dan ZPT sintetik (Rootone F 0.5 g). Faktor kedua adalah dosis pupuk NPK mulai dari 

0, 5, 10 hingga 20 g/polybag. Data hasil pengamatan di uji Anova dan uji rerata DMRT pada 

taraf 95%. Hasil menunjukkan bahwa jenis ZPT berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit 

lada. ZPT sintetik memberikan hasil terbaik pada diameter batang, sedangkan ZPT alami 

optimal untuk luas daun. Pupuk NPK dengan dosis 20 g/polybag memberikan hasil terbaik 

pada seluruh parameter pertumbuhan yaitu waktu muncul tunas, panjang tunas, jumlah daun, 

diameter tunas, luas daun, dan panjang akar. Kombinasi ZPT sintetik dengan pupuk NPK 

20 g/polybag menghasilkan interaksi terbaik untuk waktu muncul tunas, panjang tunas, dan 

diameter tunas. 
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ABSTRACT 
The low production of white pepper plants in Bangka Belitung is caused by land degradation 

due to tin mining activities. Pepper propagation through cuttings was an effective solution 

to overcome the limited availability of seedlings quickly to support increased production. 

The success of cutting was determined by the ability to form roots and sprouts that can be 

optimized through the application of plant growth regulators (PGR) and proper NPK 

fertilization. This study aims to determine the effect of growth enhancer application and NPK 

fertilizer dosage on the growth of pepper seedlings (Piper nigrum L.) Var. Nyelungkup. The 

experiment was conducted at the Seedlings Breeding Center in Pusuk Village, Kelapa 

District, West Bangka Regency, using a Randomized Group Factorial Design. The first 

factor was the type of ZPT, namely natural PGR (25% coconut water) and synthetic PGR 

(Rootone F 0.5 g). Secondly, NPK fertilizer doses ranging from 0, 5, 10, to 20 g/polybag. 

The observation data were tested using ANOVA and DMRT average test at the 95% level. 

The results showed that the type of PGR influenced the growth of pepper seedlings. Synthetic 

PGR gave the best results on stem diameter, while natural PGR was optimal for leaf area. 

NPK fertilizer at a dose of 20 g/polybag gave the best results on all growth parameters, such 

as sprout appearance time, sprout length, number of leaves, sprout diameter, leaf area, and 

root length. The combination of synthetic PGR with 20 g/polybag NPK fertilizer produces 

the best interaction for sprout appearance time, sprout length, and sprout diameter. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai salah satu 

negara penghasil utama lada dan memiliki 

peran penting dalam perdagangan dunia. 

Pasokan lada Indonesia berasal dari 

Provinsi Bangka Belitung, yaitu lada putih 

yang terkenal dengan Muntok White Pipper 

(Shaliha et al., 2017).  Rendahnya produksi 

tanaman lada putih di Bangka Belitung 

disebabkan oleh degradasi lahan akibat 

aktivitas penambangan timah. Kegiatan 

penambangan mengakibatkan lahan 

menjadi kritis karena kurangnya hutan dan 

sedikitnya lahan untuk pertanian (Harahap, 

2016).  Kualitas lada putih sangat 

dipengaruhi oleh pemilihan bibit yang 

digunakan dalam kegiatan budidaya 

tanaman lada (Nurllah & Iswari, 2019). 

Bibit merupakan salah satu faktor penting 

dalam keberhasilan budidaya tanaman 

lada, menurut Basri & Setyoko, (2024) 

perbanyakan bibit lada melalui setek dapat 

mengatasi ketersediaan bibit secara cepat 

dan mendukung peningkatan produksi. 

Keberhasilan perbanyakan secara vegetatif 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan setek 

dalam membentuk akar dan tunas (Artha et 

al., 2015). Setek lada yang waktu muncul 

tunas dan akar lebih lama menyebabkan 

pertumbuhannya menjadi lambat dan 

kerdil (Basri & Setyoko, 2024). Menurut 

Sulastri et al., (2023) pertumbuhan akar 

yang pendek dan waktu muncul tunas lebih 

lama dapat dipercepat dengan penggunaan 

zat pengatur tumbuh. 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah 

senyawa organik maupun sintesis yang 

dapat memicu, menghambat atau 

memodifikasi pertumbuhan tanaman 

(Utami et al., 2018). Menurut Muslimah et 

al., (2016) penggunaan ZPT dapat 

mempercepat pembentukan akar. ZPT 

terbagi menjadi dua jenis yaitu ZPT 

sintetik dan ZPT alami (Saefas et al., 

2017). Zat pengatur sintetik merupakan zat 

pengatur tumbuh dari bahan kimia seperti 

Naphtalena acetic acid (NAA), 

Indolebutyric acetic acid (IAA) dan 

Indolebutyric acid (IBA) (Tarigan, 2024). 

Salah satu ZPT sintetik komersial adalah 

Rootone F yang mengandung senyawa 

auksin seperti NAA dan IBA yang 

berfungsi mempercepat pertumbuhan akar 

tanaman. Menurut Amelia et al., (2020) 

pemberian Rootone F dengan dosis 0,5 

gram memberikan pengaruh terhadap lebar 

daun dan jumlah daun bibit lada. Zat 

pengatur tumbuh alami adalah zat pengatur 

tumbuh yang dihasilkan oleh tanaman 

seperti umbi bawang merah, touge dan air 

kelapa yang mengandung zat auksin, 

giberelin dan sitokinin (Lumbantobing, 

2021). Air kelapa merupakan salah satu 

ZPT alami yang mengandung senyawa 

organik seperti auksin yang mampu 

mempercepat pertumbuhan akar lada 

(Darlina et al., 2016). Penggunaan air 

kelapa sebagai ZPT memberikan pengaruh 

terhadap panjang akar dan waktu muncul 

tunas bibit lada (Meilando et al., 2021). 

Penggunaan ZPT air kelapa hasilnya tidak 

berbeda nyata dengan penggunaan ZPT 

sintetik pada waktu muncul tunas dan 

panjang tunas lada (Wahyudi et al., 2018).  

Penggunaan ZPT dapat mempercepat 

pertumbuhan akar lada, tetapi ZPT bukan 

unsur hara yang mampu memberikan 

nutrisi kepada bibit lada sehingga untuk 

membantu pertumbuhan bibit lada harus 

diberikan nutrisi supaya mempercepat 

pertumbuhan bibit lada (Suci et al., 2024). 

Berdasarkan penelitian Pepy (2023) bibit 

lada yang dihasilkan tanpa adanya 

pemberian pupuk atau nutrisi mengalami 

pertumbuhan yang pendek dan kerdil 

sehingga perlu diberikan pupuk. Pupuk 

merupakan bahan yang diberikan kepada 

tanaman dengan tujuan memperbaiki dan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 

pinang, baik itu  pupuk organik maupun 

pupuk anorganik. Pupuk anorganik 

memiliki kadar unsur hara dengan 

konsentrasi yang tinggi, pemberian pupuk 

anorganik seperti pupuk NPK kedalam 

media bibit lada mampu mempercepat 

pertumbuhan bibit lada (Same & Gusta, 

http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Author(s): Tri Lestari; Deni Pratama; Waldi Romadhon; Ana Feronika ______________________  

 

Publisher : Politeknik Negeri Jember    155 
 

2019). NPK merupakan unsur hara esensial 

makro yang sangat dibutuhkan tanaman 

dalam mempercepat pertumbuhan tunas 

bibit lada (Sari et al., 2019). Pemberian 

NPK 10 g / polybag pada pembibitan lada 

memberikan hasil yang terbaik terhadap 

panjang tunas, jumlah daun dan panjang 

akar (Nurmasyitah & Khairuna, 2017). 

Berdasarkan penelitian Munawaroh et al., 

(2020) waktu aplikasi pupuk NPK 21 hari 

setelah tanam (HST) memberikan 

pengaruh terhadap panjang tunas dan 

jumlah daun bibit lada. 

Berdasarkan penjelasan diatas, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan jenis ZPT dan dosis 

NPK terhadap pertumbuhan bibit lada 

varietas Nyelungkup. Penelitian ini 

diharapkan dapat mampu menjadi solusi 

untuk memanfaatkan air kelapa sebagai 

ZPT yang ekonomis dan ramah lingkungan 

serta mampu menjadi acuan dosis 

penggunaan pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan bibit lada. 

 

METODOLOGI  

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

pada bulan Desember 2024 sampai dengan 

April 2025. Lokasi penelitian ini 

dilaksanakan di Penangkatan Bibit Desa 

Pusuk, Kecamatan Kelapa, Kabupaten 

Bangka Barat, Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kamera, alat tulis, 

cangkul, parang, gembor, polybag, 

penggaris, timbangan analitik, meteran, 

buku munsell color for plant tissue, bambu, 

gelas ukur, plastik sungkup, pisau cutter, 

jangka sorong, baskom, ayakan, leaf area 

meter dan tali. Bahan yang digunakan stek 

lada varietas petaling 1, pupuk NPK, tanah, 

pasir, kotoran sapi, air kelapa muda, air 

bersih dan Rootone F (kandungan 

Naphtalena acetic acid (NAA) 0,20 dan 

Indolebutyric acid (IBA) 0,06). 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial (RAKF). Pengelompokan 

berdasarkan pemotongan ruas. Ruas 

pertama sampai dengan ruas ke dua 

dimasukkan kedalam blok 1. Ruas ketiga 

sampai dengan ruas ke empat dimasukkan 

kedalam blok 2. Ruas kelima dan keenam 

dimasukkan kedalam blok 3 dan ruas 

ketujuh dan ruas kedelapan dimasukkan 

kedalam blok 4. Eksperimen dilakukan 

dengan 2 faktor perlakuan dan diulang 4 

kali. Faktor pertama yaitu ZPT yang terdiri 

dari : (Z1) : ZPT alami (air kelapa 25%); 

(Z2) : ZPT sintetik (rootone F 0,5 gram). 

Faktor kedua yaitu konsentrasi NPK (N) 

yang terdiri dari (Nurmasyitah & 

Khairuna, 2017) : (N0) : tanpa NPK; (N1) 

: 5 gram / polybag; (N2) : 10 gram / 

polybag (N3) : 20 gram / polybag. Terdapat 

8 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan 

dilakukan ulangan sebanyak 4 kali 

sehingga didapatkan 32 unit percobaan. 

Setiap unit percobaan terdiri dari 10 

tanaman dan diambil 5 sampel tanaman 

sehingga total populasi berjumlah 320. 

Media tanam yang digunakan adalah 

campuran tanah, pasir  dan kotoran sapi 

dengan perbandingan 2:1:1 (tanah : pasir: 

pupuk kotoran sapi) (Munawaroh et al., 

2020). Polybag yang sudah diisi media 

tanam diletakkan dibawah sungkup sesuai 

dengan layout yang sudah ditentukan dan 

dibiarkan selama 3 minggu sebelum 

melakukan penanaman bibit lada 

(Cahyono & Widyawati, 2023). 

Bahan setek diambil dari sulur panjat 

tanaman induk (lada varietas Nyelungkup) 

Desa Pusuk Kecamatan Kelapa Kabupaten 

Bangka Barat. Bahan setek lada berupa 

stek satu ruas berdaun tunggal, ruas yang 

diambil berasal dari sulur panjat. Adapun 

persyaratan sulur panjat yang digunakan 

adalah tumbuh normal dan sehat, memiliki 

akar lekat pada buku ruas, daun berwarna 

hijau tua dan berumur lebih dari 10 bulan. 

Pemotongan sulur dengan menggunakan 

pisau cutter, setek dipotong miring (sudut 

45°) pada bagian permukaan atas dan 

bawahnya (Muslimah et al., 2016). 
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Aplikasi zat pengatur tumbuh 

dilakukan dengan merendam bagian bawah 

setek kedalam larutan ZPT yang disiapkan, 

perendaman dilakukan sebelum melakukan 

penanaman setek lada kedalam media 

tanam, perendaman dilakukan selama 3 

jam (Supriyadi et al., 2020). 

Pengaplikasian perlakuan NPK dengan 

cara pupuk NPK ditimbang sesuai dengan 

konsentrasi yang akan digunakan dan 

ditabur disekitaran setek lada pada 

polybag. Pemberian pupuk NPK dilakukan 

pada saat 3 minggu setelah melakukan 

penanaman setek lada (Munawaroh et al., 

2020). 

Peubah yang diamati meliputi Waktu 

muncul tunas (hari), Persentase hidup setek 

(%), Persentase Tumbuh Tunas (%), 

Panjang tunas (cm), Jumlah daun (helai), 

Diameter tunas (mm), Luas daun (cm), 

Warna daun dan Panjang akar (cm). Hasil 

pengamatan akan dilakukan Analysis Of 

Varians (ANOVA) pada taraf kepercayaan 

95%, jika hasil analisis menunjukan 

pengaruh nyata maka akan dilanjutkan 

dengan uji rerata DMRT (Duncan’s 

Multiple Range Test) dengan taraf 

kepercayaan 95%. Rancangan analisis data 

dilakukan dengan menggunakan program 

Statistic Analysis System (SAS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis sidik ragam (Tabel 1) 

menunjukkan bahwa perlakuan jenis ZPT 

memberikan hasil yang sangat 

berpengaruh nyata terhadap peubah 

diameter tunas dan luas daun, namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap peubah waktu 

muncul tunas, persentase hidup setek, 

persentase tumbuh tunas, panjang tunas, 

jumlah daun dan panjang akar. Perlakuan 

dosis pupuk NPK menunjukkan hasil 

berpengaruh sangat nyata terhadap peubah 

waktu muncul tunas, panjang tunas, jumlah 

daun, diameter tunas, luas daun dan 

panjang akar. Interaksi dari perlakuan 

berbagai jenis ZPT dan dosis pupuk NPK 

menunjukkan hasil yang berpengaruh 

sangat nyata terhadap peubah panjang 

tunas dan diameter tunas, berpengaruh 

nyata terhadap peubah waktu muncul tunas 

serta tidak berpengaruh nyata terhadap 

peubah persentase hidup setek, persentase 

tumbuh tunas, jumlah daun, luas daun dan 

panjang akar. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Sidik Ragam Perlakuan ZPT, Pupuk NPK dan Interaksi 

Table 1. Results of Analysis of Variance (ANOVA) for the Effects of PGRs, NPK Fertilizer, 

and Their Interaction 

Peubah yang diamati 

Observed variables 

ZPT Pupuk NPK Interaksi 
KK (%) 

Pr>F Pr>F Pr>F 

Waktu Muncul Tunas (Hari) 0.0845tn 0.0004** 0.0103* 3.72 

Persentase Hidup Setek (%) 0.3489 tn 0.3639 tn 0.5189tn 3.65 

Persentase Tumbuh Tunas (%) 0.3489 tn 0.3639 tn 0.5189tn 3.65 

Panjang Tunas (cm) 0.8478 tn <.0001** 0.0092** 2.27 

Jumlah Daun (Helai) 0.4184 tn <.0001** 0.4450 tn 5.67 

Diameter Tunas (mm) 0.0001** <.0001** <.0001** 0.64 

Luas Daun (cm3) 0.0054** <.0001** 0.9943 tn 2.43 

Panjang Akar (cm) 0.2432 tn <.0001** 0.1041 tn 3.77 

Keterangan : Pr>F (Probabilitas), KK (Koefisien keragaman), tn (tidak berpengaruh nyata), * (Berpengaruh 

nyata pada tingkat kepercayaan 95%), ** (Berpengaruh sangat nyata pada tingkat kepercayaan 

95%).  

Notes:  Pr>F (Probability), CV (Coefficient of Variation), ns (not significant), * (significant at 95% 

confidence level), ** (highly significant at 95% confidence level). 
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Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa pemberian berbagai 

jenis ZPT berpengaruh terhadap 

pertumbuhan bibit setek lada. Salah satu 

faktor dalam menentukan keberhasilan 

pertumbuhan vegetatif seperti setek adalah 

dengan pemberian zat pengatur tumbuh 

(ZPT) (Nurjannah & Adrianton, 2025).  

ZPT berperan dalam merangsang 

pertumbuhan tanaman dengan membantu 

produksi fitohormon di dalam tanaman 

serta menggantikan fungsi dan peran 

hormon alami (Tan et al., 2022). 

Penggunaan ZPT pada stek berfungsi 

untuk memperbaiki perkembangan sistem 

perakaran, mempercepat pertumbuhan 

akar pada tanaman muda, membantu 

penyerapan unsur hara dari tanah, 

mencegah daun rontok, serta 

meningkatkan efisiensi proses fotosintesis 

(Ariska et al., 2020).  

Hasil uji lanjut Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) (Tabel 2) pengaruh 

dari pemberian berbagai jenis ZPT 

menunjukkan bahwa pemberian perlakuan 

ZPT sintetik (rootone F sebanyak 0,5 

gram) menunjukkan hasil terbaik pada 

peubah diameter tunas sedangkan 

perlakuan ZPT alami (air kelapa sebesar 

25%) menunjukkan hasil terbaik pada 

peubah luas daun. 

Tabel 2. Hasil uji lanjut DMRT pemberian ZPT terhadap pertumbuhan bibit lada 

Table 2. Results of DMRT on the Effect of PGRs on the Growth of White Pepper Seedlings 
 

Peubah yang diamati 

Observed variables 

Perlakuan Berbagai Jenis ZPT 

ZPT alami  

(air kelapa 25%) 

ZPT sintetik  

(rootone F 0,5 g) 

Waktu Muncul Tunas (Hari) 14,6 14,25 

Persentase Hidup Setek (%) 100 98,75 

Persentase Tumbuh Tunas (%) 100 98,75 

Panjang Tunas (cm) 16,01 15,98 

Jumlah Daun (Helai) 5,19 5,1 

Diameter Tunas (mm) 3,25 3,28 

Luas Daun (cm2) 16,49 16,04 

Panjang Akar (cm) 15,64 15,39 

Keterangan: Angka yang memiliki huruf yang sama di belakangnya menunjukkan perbedaan hasil yang tidak 

berbeda nyata secara statistik berdasarkan uji rerata (DMRT) dengan tingkat kepercayaan 95%.  

Notes:  Numbers followed by the same letter indicate no statistically significant difference based on the 

mean comparison test (DMRT) at the 95% confidence level. 

Data hasil analisis menunjukkan 

bahwa pemberian berbagai jenis ZPT 

memberikan pengaruh terhadap peubah 

diameter tunas dan luas daun. Hasil uji 

lanjut DMRT menunjukkan bahwa 

pemberian ZPT sintetik (rootone F 0,5 g) 

memberikan hasil terbaik pada peubah 

diameter tunas dan pemberian ZPT alami 

(air kelapa 25%) memberikan hasil terbaik 

pada peubah luas daun. Hal ini diduga 

karena ZPT sintetik seperti rootone F 

memiliki kandungan berupa auksin seperti 

NAA dan IBA, yang secara efektif 

merangsang pembelahan dan pemanjangan 

sel pada tunas sehingga meningkatkan 

diameter tunas. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Marpaung et al., (2022) yang 

menyebutkan bahwa pemberian ZPT 

rootone-F berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan diameter tunas setek. Putri et 

al., (2020) menyebutkan ZPT sintetik 

rootone-F merupakan zat pengatur tumbuh 
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berbentuk serbuk berwarna putih yang 

mengandung bahan aktif, seperti 0,067% 1 

Naphathalene acetamide (NAA), 0,013% 

2 Methyl -1– Nephathalene acetamide, 

0,033% 2 Methyl -1- Naphathalene acetic 

acid, 0,058% Indole -3- Butyriceacid 

(IBA), 4% thiram, serta 95,33% zat 

pembawa. Kandungan dalam Rootone-F 

berupa senyawa IBA dan NAA yang mana 

gabungan kedua senyawa tersebut akan 

memiliki daya kerja seperti auksin, yang 

dapat meningkatkan pembelahan, 

perpanjangan sel dan diferensiasi dalam 

bentuk perpanjangan tunas yang 

berpengaruh terhadap diameter tunas 

(Hussain et al., 2021; Sosnowski et al., 

2023; Meilawati & Purwiyanti, 2021). Hal 

ini juga didukung oleh pernyataan Adu et 

al., (2023) yang menyatakan bahwa auksin 

berfungsi membuat dinding sel lebih lentur 

sehingga tekanan di dalam sel berkurang 

dan menyebabkan pemanjangan sel. 

Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan 

bahwa pemberian ZPT alami (air kelapa 

25%) menunjukkan hasil terbaik pada 

peubah luas daun. Berdasarkan hasil rerata 

menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 

ZPT alami (air kelapa 25%) menunjukkan 

nilai rerata tertinggi pada seluruh peubah 

yang diamati kecuali pada peubah waktu 

muncul tunas dan diameter tunas 

dibandingkan perlakuan ZPT sintetik 

(rootone F 0,5 g). Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian ZPT alami menjadi 

solusi alternatif sebagai pengganti ZPT 

sintetik dalam membantu pertumbuhan 

setek lada. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Emilda, (2020) yang 

menyebutkan bahwa ZPT alami seperti 

yang berasal dari tumbuhan menjadi solusi 

alternatif yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 

karena mengandung hormon tertentu. 

Abdullah et al., (2019) juga menambahkan 

bahwa ZPT alami yang berasal dari 

tanaman dapat dijadikan alternatif karena 

mudah didapat, biayanya relatif murah, 

aman digunakan dan lebih ramah 

lingkungan. Nasution et al., (2023), ZPT 

alami yang dapat digunakan untuk 

merangsang pembelahan sel dan 

pertumbuhan tanaman karena mengandung 

hormon auksin, sitokinin, serta asam 

amino, vitamin dan mineral. 

Pemberian ZPT alami (air kelapa 

25%) memberikan hasil yang berpengaruh 

nyata pada peubah luas daun dan 

menunjukkan nilai rerata tertinggi pada 

peubah persentase hidup setek, persentase 

tumbuh tunas, panjang tunas, jumlah daun, 

panjang akar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Masnenah et al., (2024) yang 

menyebutkan bahwa pemberian ZPT air 

kelapa memberikan hasil terbaik pada 

peubah luas daun, persentase hidup setek, 

jumlah daun, panjang tunas dan panjang 

akar. Berpengaruh nyata pemberian ZPT 

alami air kelapa dan tingginya nilai rerata 

yang dihasilkan, hal ini diduga karena 

kandungan dalam air kelapa dapat 

membantu merangsang pertumbuhan bibit 

setek lada menjadi lebih optimal. Air 

kelapa mengandung zat hara dan ZPT yang 

diperlukan untuk perkembangan dan 

pertumbuhan tanaman (Mu et al., 2024). 

Air kelapa memiliki kandungan zat 

pengatur tumbuh seperti 0,0039% IAA, 

0,0018 GA3, sitokinin 0,0017%, kinetin 

0,0053, zeatin 0,0019% (Mariana et al., 

2023; Prashanth et al., 2022).  

Kandungan zat pengatur tumbuh 

yang terdapat dalam air kelapa seperti 

auksin, giberelin dan sitokinin menjadi 

faktor pendukung yang memacu 

pertumbuhan bibit setek lada. Ketiga 

hormon tersebut yang terkandung dalam 

air kelapa bersinergis dalam merangsang 

pembelahan sel, pembentukan tunas, 

pertumbuhan daun dan pemanjangan 

batang (Panca Putri, 2020). Sitokinin 

memiliki peran dalam berbagai aspek 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

seperti pembelahan sel, pembentukan dan 

aktivitas meristem tunas, induksi 

fotosintesis, ekspresi gen, penundaan 

penuaan daun, pertumbuhan akar yang 
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sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan setek lada (Srinivasan et al., 

2021). Hormon giberelin berperan dalam 

meningkatkan luas daun, hormon giberelin 

berfungsi dalam merangsang pembelahan 

sel dan pembentukan bagian tanaman 

termasuk dalam pembentukan daun (Banna 

et al., 2023). 

Hasil uji lanjut Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) (Tabel 3) pada 

perlakuan berbagai dosis pupuk NPK 

menunjukkan hasil bahwa perlakuan dosis 

NPK sebesar 20 g/polybag (N3) 

menunjukkan hasil terbaik pada peubah 

waktu muncul tunas, panjang tunas, jumlah 

daun, diameter tunas, luas daun dan 

panjang akar dibandingkan dengan 

perlakuan dosis NPK lainnya yaitu 0 

g/polybag (N0), 5 g/polybag (N1) dan 10 

g/polybag (N2).

 

Tabel 3. Hasil Uji Lanjut DMRT Pemberian Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan Bibit Lada 

Table 3. Results of DMRT on the Effect of NPK Fertilizer on the Growth of White Pepper 

Seedlings 
Peubah yang diamati 

Observed variables 

Perlakuan Berbagai Dosis Pupuk NPK 

0 g/polybag 

(N0) 

5 g/polybag 

(N1) 

10 g/polybag 

(N2) 

20 g/polybag 

(N3) 

Waktu Muncul Tunas (Hari) 15,29a 14,5b 14b 14b 

Panjang Tunas (cm) 9,36d 17,05c 17,97b 18,76a 

Jumlah Daun (Helai) 4,06b 5,32a 5,47a 5,57a 

Diameter Tunas (mm) 2,84c 3,35b 3,4a 3,41a 

Luas Daun (cm2) 9,08c 18,22b 17,82b 19,01a 

Panjang Akar (cm) 8,0c 17,50b 16,90b 18,70a 

Keterangan: Angka yang memiliki huruf yang sama di belakangnya menunjukkan perbedaan hasil yang tidak 

berbeda nyata secara statistik berdasarkan uji rerata (DMRT) dengan tingkat kepercayaan 95%.  

Notes:  Numbers followed by the same letter indicate no statistically significant difference based on the 

mean comparison test (DMRT) at the 95% confidence level. 

Perlakuan pemberian berbagai dosis 

pupuk NPK memberikan pengaruh yang 

sangat nyata pada seluruh peubah kecuali 

pada peubah persentase hidup setek dan 

persentase tumbuh tunas (Tabel 1). 

Pemberian pupuk NPK dapat 

meningkatkan pertumbuhan bibit setek 

lada diduga karena pupuk NPK 

mengandung unsur hara essensial yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif 

setek lada. Sejalan dengan penelitian Ilham 

(2021) dan Nufita et al., (2024) yang 

menyebutkan bahwa pemberian pupuk 

NPK memberi pengaruh terhadap 

pertumbuhan vegetatif bibit setek lada 

seperti panjang tunas, jumlah tunas, jumlah 

daun, luas daun dan panjang akar. 

Pemberian pupuk NPK yang merupakan 

unsur hara makro seperti unsur hara N, P, 

dan K memiliki peran penting dalam 

mendukung proses fotosintesis serta 

produksi fotosintat yang dihasilkan yang 

berkontribusi dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman melalui mekanisme 

pengubahan NPK menjadi senyawa 

organik (Yusdian et al., 2019). Perlakuan 

NPK tidak memberikan hasil yang 

berpengaruh nyata terhadap persentase 

hidup setek dan persentase tumbuh tunas 

hal ini diduga karena pada fase awal 

pertumbuhan setek belum memiliki sistem 

perakaran yang optimal, sehingga sulit 

menyerap unsur hara. Perbanyakan 

tanaman dengan metode setek 

menghasilkan pertumbuhan akar lebih 

lambat, sehingga pemberian unsur hara 

dari pupuk NPK belum dapat diserap 

secara optimal (Irawan et al., 2025). Sistem 

perakaran yang kuat dapat membantu 

proses penyerapan unsur hara dalam pupuk 

NPK dapat cepat diserap secara optimal, 

sehingga menghasilkan persentase 
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pertumbuhan setek jambu air lebih optimal 

(Darmaji et al., 2023).  

Hasil uji lanjut DMRT (Tabel 3) 

menunjukkan bahwa perlakuan 

pengaplikasian pupuk NPK dengan dosis 

20 g/polybag menunjukkan hasil terbaik 

pada peubah yang diamati. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak dosis 

pupuk NPK yang diberikan maka 

pertumbuhan setek lada cenderung 

semakin baik. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Same & Gusta, (2019) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi dosis 

pupuk NPK yang diberikan sampai batas 

optimal, maka pertumbuhan bibit setek 

lada akan semakin optimal. Yuniarti et al., 

(2020) menyatakan bahwa ketika unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman tersedia 

dalam jumlah yang sesuai, produk 

metabolisme akan menghasilkan protein, 

enzim, hormon dan karbohidrat, sehingga 

proses pembesaran, pemanjangan, dan 

pembelahan sel dapat berlangsung dengan 

cepat. 

Hasil uji lanjut Duncan Multiple Range 

Test (DMRT) (Tabel 4) yang menunjukkan 

interaksi antara perlakuan berbagai jenis 

ZPT dan dosis pupuk NPK menunjukkan 

bahwa perlakuan Z2N3 (ZPT sintetik 

(rootone F 0,5 gram) + pupuk NPK 20 

g/polybag) memberikan hasil terbaik dan 

berbeda nyata pada peubah waktu muncul 

tunas, panjang tunas dan diameter tunas 

dibandingkan perlakuan lainnya. 

Perlakuan Z1N0 (ZPT alami (air kelapa 

25%) + Tanpa NPK) menunjukkan hasil 

nilai interaksi yang terendah dibandingkan 

dengan perlakuan interaksi lainnya pada 

peubah waktu muncul tunas, panjang tunas 

dan diameter tunas. 

 

Tabel 4. Hasil uji lanjut DMRT interaksi antara perlakuan ZPT dan pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan bibit lada 

Table 4. Results of DMRT on the Interaction between PGR and NPK Fertilizer Treatments 

on the Growth of White Pepper Seedling 
Perlakuan 

Treatments 

Peubah yang diamati 

Observed variables 

Waktu Muncul Tunas 

(Hari) 

Panjang Tunas (cm) Diameter Tunas (mm) 

Z1N0 16a 9,3e 2,80f 

Z1N1 14,5bc 16,77d 3,34d 

Z1N2 13,75cd 17,92b 3,38c 

Z1N3 14,5bc 18,35b 3,36cd 

Z2N0 14,75b 9,4e 2,87e 

Z2N1 14,5bc 17,35c 3,37cd 

Z2N2 14,25bcd 18,02b 3,42b 

Z2N3 13,5d 19,17a 3,47a 

Keterangan: Angka yang memiliki huruf yang sama di baris yang sama menunjukkan perbedaan hasil yang 

tidak berbeda nyata secara statistik berdasarkan uji rerata (DMRT) dengan tingkat kepercayaan 

95%. Z1 = ZPT alami (air kelapa 25%); Z2 = ZPT sintetik (rootone F 0,5 gram). N0 = Tanpa 

pupuk NPK; N1 = 5 g/polybag pupuk NPK; N2 = 10 g/polybag pupuk NPK; N3 = 20 g/polybag 

pupuk NPK 

Notes:  Numbers followed by the same letter in the same row indicate no statistically significant 

difference based on the mean comparison test (DMRT) at the 95% confidence level. 

Z1 = natural PGR (25% coconut water); Z2 = synthetic PGR (Rootone-F, 0.5 g). 

N0 = without NPK fertilizer; N1 = 5 g NPK fertilizer per polybag; N2 = 10 g NPK fertilizer per 

polybag; N3 = 20 g NPK fertilizer per polybag. 

 

http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Author(s): Tri Lestari; Deni Pratama; Waldi Romadhon; Ana Feronika ______________________  

 

Publisher : Politeknik Negeri Jember    161 
 

Perlakuan interaksi antara pemberian 

ZPT dan pupuk NPK memberikan hasil 

yang nyata dan sangat nyata pada peubah 

waktu muncul tunas, panjang tunas dan 

diameter tunas. Kombinasi perlakuan 

Z2N3 (ZPT sintetik (Rootone F + pupuk 

NPK 20 g/polybag) menunjukkan 

pertumbuhan terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan bibit setek lada dibandingkan 

dengan kombinasi perlakuan lainnya. Hal 

ini diduga kandungan auksin yang terdapat 

pada Rootone F membantu unsur hara 

berupa pupuk NPK lebih mudah untuk 

diserap, sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan bibit setek lada. Sejalan 

dengan penelitian Nanda et al., (2019) 

yang menyatakan bahwa terdapat interaksi 

antara pemberian ZPT yang mengandung 

auksin dengan proses pemupukan terhadap 

pertumbuhan bibit setek lada, karena kedua 

perlakuan tersebut sama-sama berinteraksi 

dalam meningkatkan pertumbuhan bibit 

setek lada. Interaksi antara kombinasi ZPT 

rootone F dan pupuk NPK berinteraksi 

karena auksin yang terkandung dalam 

rootone F membantu pertumbuhan bibit 

lada secara internal sedangkan pupuk NPK 

membantu pertumbuhan secara eksternal 

(Hamzah et al., 2023; Nurul Istiqomah & 

Norasiah, 2017). Auksin yang terkandung 

dalam ZPT dapat merangsang proses 

pertumbuhan stek tanaman lada serta di 

dukung pemberian pupuk NPK yang 

tersusun atas unsur hara Makro N,P dan K, 

sehingga tanaman secara normal dapat 

mendapatkan merangsang pertumbuhan 

dari auksin dan sumber unsur hara dari 

pemberian pupuk NPK (Hayati et al., 2022; 

Same & Gusta, 2019). Kandungan auksin 

yang cukup dalam ZPT dapat merangsang 

pertumbuhan akar dan tunas sehingga 

dapat meningkatkan penyerapan unsur 

hara yang ada dalam tanah lebih efektif dan 

meningkatkan pertumbuhan setek lada 

(Syatrawati et al., 2022). Sistem perakaran 

yang baik akan dapat menyerap unsur hara 

dari pemberian pupuk lebih efektif 

sehingga mendukung proses metabolisme 

tanaman karena akar secara terus-menerus 

menyerap air dan unsur hara yang 

kemudian digunakan untuk menunjang 

pertumbuhan bibit setek (Tambunan et al., 

2018). 

Hasil pengamatan warna daun 

(Gambar 1) menunjukkan bahwa 

perlakuan berbagai jenis ZPT, dosis pupuk 

NPK dan interaksi antara perlakuan ZPT 

dan pupuk NPK memberikan pengaruh 

terhadap warna daun pada bibit lada. 

Warna daun yang dihasilkan dari perlakuan 

tersebut yaitu 5 dan 7.5 GY (Green Yellow) 

atau hijau kekuningan tetapi perbedaannya 

terdapat pada nilai value dan chroma. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan warna 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis 

pupuk NPK yang diberikan maka semakin 

hijau warna daun yang dihasilkan. Hal ini 

dapat dilihat dari kombinasi perlakuannya. 

Perlakuan Z1N0 dan Z2N0 memiliki warna 

daun dengan kode 5 GY 6/10. Perlakuan 

Z1N2 dan Z2N1 memiliki warna daun 

dengan kode 5 GY 5/10. Perlakuan Z1N2 

dan Z2N2 memiliki warna daun dengan 

kode 7.5 GY 5/8. Perlakuan Z1N3 dan 

Z2N3 memiliki warna daun dengan kode 

7.5 GY 4/6 (Gambar 1). 

Hasil pengamatan warna daun 

menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan 

antara pemberian ZPT dan dosis pupuk 

NPK menghasilkan warna daun yang 

berbeda (Gambar 1). Hasil pengamatan 

warna daun menunjukkan bahwa 

peningkatan dosis pupuk NPK cenderung 

akan meningkatkan intensitas warna hijau 

daun yang dihasilkan. Hal ini diduga 

karena daun bibit setek lada menyerap 

unsur hara N pada pemberian pupuk NPK 

yang lebih banyak, sehingga menghasilkan 

warna hijau daun yang lebih gelap. 

Handayani et al., (2020), semakin banyak 

nitrogen yang diserap oleh tanaman, maka 

kadar klorofil dalam daun akan meningkat, 

hal ini dikarenakan nitrogen dalam pupuk 

dapat merangsang pertumbuhan vegetatif 

tanaman, khususnya dalam pembentukan 

warna hijau daun (klorofil) yang sangat 
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penting untuk proses fotosintesis. 

Damanhuri et al., (2022) menyatakan 

bahwa pemberian pupuk yang 

mengandung N yang optimal akan 

meningkatkan ketersediaan unsur hara N di 

dalam daun yang dapat mendukung proses 

sintesis klorofil pada daun. Rinanto et al., 

(2023) menyatakan bahwa unsur hara 

nitrogen menyebabkan daun memiliki 

warna hijau yang pekat, sehingga jika 

tanaman mengalami kekurangan nitrogen, 

warna daunnya akan menjadi lebih pudar. 

Rasyidi et al., (2024) semakin tinggi 

kandungan klorofil yang dimiliki daun 

maka warna daun akan semakin hijau. 

 

 

    

    
Gambar 1. Hasil pengamatan warna daun bibit lada dari berbagai kombinasi perlakuan antara 

berbagai jenis ZPT dan Pupuk NPK dengan menggunakan buku Munsell Color 

Chart for Plant Tissue. (a) Z1N0, (b) Z1N1, (c) Z1N2, (d) Z1N3, (e) Z2N0, (f) 

Z2N1, (g) Z2N2 dan (h) Z1N3. GY (Green Yellow), 5/ nilai value dan /5 nilai 

chroma. Z1 = ZPT alami (air kelapa 25%); Z2 = ZPT sintetik (rootone F 0,5 

gram). N0 = Tanpa pupuk NPK; N1 = 5 g/polybag pupuk NPK; N2 = 10 

g/polybag pupuk NPK; N3 = 20 g/polybag pupuk NPK. 

Figure 1. Observation results of leaf color in black pepper seedlings from various 

combinations of PGR types and NPK fertilizer treatments using the Munsell 

Color Chart for Plant Tissue. (a) Z1N0, (b) Z1N1, (c) Z1N2, (d) Z1N3, (e) Z2N0, 

(f) Z2N1, (g) Z2N2, and (h) Z2N3. GY = Green Yellow, 5/ = value, /5 = chroma. 

Z1 = natural PGR (25% coconut water); Z2 = synthetic PGR (Rootone-F, 0.5 

g). N0 = without NPK fertilizer; N1 = 5 g NPK fertilizer per polybag; N2 = 10 

g NPK fertilizer per polybag; N3 = 20 g NPK fertilizer per polybag. 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil percobaan 

diperoleh kesimpulan bahwa pemberian  

zat pengatur tumbuh (ZPT) mempengaruhi 

diameter tunas dan luas daun bibit lada. 

Pemberian pupuk NPK mempengaruhi 

waktu muncul tunas, panjang tunas, jumlah 

daun, diameter tunas, luas daun dan 

http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Author(s): Tri Lestari; Deni Pratama; Waldi Romadhon; Ana Feronika ______________________  

 

Publisher : Politeknik Negeri Jember    163 
 

panjang akar bibit lada. Kombinasi ZPT 

dan pupuk NPK mempengaruhi waktu 

muncul tunas, panjang tunas dan diameter 

tunas bibit lada. ZPT alami (Air kelapa 

25%) menghasilkan luas daun terbaik, 

tetapi rotone F menghasilkan diameter 

tunas terbaik bibit lada. Dosis pupuk NPK 

20 g/polybag merupakan dosis terbaik pada 

untuk pertumbuhan bibit lada pada peubah 

waktu muncul tunas, panjang tunas, jumlah 

daun, diameter tunas, luas daun dan 

panjang akar dibandingkan dosis lainnya. 

Interaksi perlakuan ZPT sintetik (Rootone 

F) dan  pupuk NPK 20 g/polybag ( Z2N3) 

merupakan kombinasi terbaik pada peubah 

waktu muncul tunas, panjang tunas dan 

diameter tunas dibandingkan kombinasi 

perlakuan lainnya. 
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